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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulilah, Puji syukur kehadirat Allah SWT atas ridho-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku monograf yang 

berjudul ´0RQRJUDI�.HWHUDPSLODQ�%HUSLNLU�,QWHUSUHWDVL��$QDOLVLV��

dan Inferensi Calon Guru Fisika pada Perkuliahan Fisika Dasar 

(Listrik dan .HPDJQHWDQ�µ�� dengan lancar tanpa kendala berarti. 

Buku ini ditulis sebagai media berbagi (sharing) pengetahuan 

penulis tentang mengidentifikasi keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa calon guru Fisika serta pengembangan asesmen untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Keberhasilan 

buku ini tentu tidak akan terwujud tanpa adanya dukungan dan 

bantuan dari berbagai pihak. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada keluarga 

yang selalu mendukung dan memberikan doa terbaik dalam setiap 

perjalanan yang telah penulis tempuh hingga saat ini. Penulis 

mengucapkan beribu ucapan terima kasih pada semua pihak yang 

turut mendukung penyusunan buku monograf ini. 

Buku monograf ini bertujuan memberikan gambaran tentang 

identifikasi keterampilan berpikir kritis mahasiswa calon guru 

Fisika, khususnya pada indikator Interpretasi, Analisis, dan 

Inferensi. Buku ini juga memberikan beberapa contoh asesmen yang 

dapat digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa calon guru Fisika. Selanjutnya buku monograf ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi pemerhati Pendidikan dan 

masyarakat pada umumnya dalam hal menambah pengetahuan 

dalam bidang Pendidikan (Pendidikan Fisika), khususnya proses 

pembelajaran. 
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Penulis menyadari bahwa buku ini tidak luput dari 

kekurangan juga kesalahan. Oleh karena itu Penulis memohon maaf 

dengan tulus. Selalu ada kesempatan untuk memperbaiki setiap 

kesalahan, olehnya itu dukungan membangun baik berupa kritik 

dan saran akan selalu penulis terima dengan tangan terbuka. 

Semoga buku monograf ini dapat memberikan manfaat bagi kita 

semua. Amin.   

 

Makassar, 14 Januari 2022 
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BAB 

1 

isika adalah salah satu cabang ilmu sains yang 

memiliki peran penting dalam perkembangan 

teknologi maju dan modern. Fisika adalah salah satu 

disiplin ilmu paling tua setelah ilmu astronomi yang 

juga termasuk di dalamnya. Fisika juga merupakan 

salah satu ilmu dasar, yang mendasari bidang ilmu lain. Sehingga 

ilmu Fisika menjadi ilmu dasar yang penting untuk bisa memahami, 

mempelajari, dan mengembangkan ilmu pengetahuan lainnya di 

berbagai bidang. Ilmu Fisika berkembang dengan banyak 

spesialisasi bidang ilmu lain seperti biofisika dan kimia kuantum. 

Ilmu baru dalam Fisika terkadang digunakan untuk menjelaskan 

mekanisme dasar sains lainnya. Ilmu Fisika juga merupakan ilmu 

yang mempelajari fenomena alam, sehingga segala sesuatu yang 

merupakan kejadian alam akan dipelajari secara mendalam pada 

ilmu Fisika, lebih lanjut Fisika juga sering didefenisikan sebagai 

suatu ilmu yang mengkaji sebab akibat dari fenomena 

alam(Herayanti et al., 2017). Setiap orang kemudian dapat 

menjelaskan secara ilmiah berbagai fenomena di alam. Kita tinjau 

sebuah pertanyaan sederhana yang sering sekali kita dengar, yaitu 

F 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 

A. Kajian Terdahulu 

Keterampilan Berpikir Kritis (KBKr) sangat penting untuk 

dimiliki oleh mahasiswa. Dengan berpikir kritis, mahasiswa 

dapat berpikir terbuka (open mind), mampu merumuskan 

masalah, memperoleh informasi yang sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi, kemudian menafsirkan 

penyelesaian yang tepat terhadap maslah tersebut, yang 

berujung pada pemerolehan kesimpulan yang tepat. KBKr 

membantu mahasiswa mencari solusi terbaik untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi atau dapat juga 

dikatakan KBKr meningkatkan kemampuan problem solving 

mahasiswa yang sangat dibutuhkan di dalam dunia kerja. 

mahasiswa Dengan memiliki Keterampilan Berpikir Kritis 

(KBKr) seorang mahasiswa akan mengevaluasi suatu fakta 

kemudian menganalisis kebenaran dari fakta tersebut. 

Mahasiswa yang memiliki KBkr tidak serta merta hanya 

menerima informasi tanpa memprosesnya terlebih dahulu. 

Dalam menganalisis permasalahan secara kritis, tidak menutup 

kemungkinan mahasiswa menemukan informasi baru. 

KETERAMPILAN 

BERPIKIR KRITIS 

(KBKr) 
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BAB 

3 

A. Keterampilan Berpikir Kritis (KBKr) 

Berpikir kritis adalah suatu proses aktif dan terampil 

dalam memahami, menerapkan, mengevaluasi, membuat, dan 

atau memeriksa informasi yang dikumpulkan, dihasilkan oleh 

pengamatan dan pengalaman yang selanjutnya dijadikan suatu 

panduan untuk mengambil tindakan(Jameson, 2020). Lebih 

lanjut dijelaskan berpikir kritis merupakan aktivitas kognitif 

yang terkait dengan penggunaan pikiran. Dengan berpikir kritis 

artinya ada pengolahan informasi yang bersifat analitis dan 

evaluatif dengan menggunakan proses mental seperti 

mengklasifikasi, menyeleksi, hingga melakukan 

penilaian(Cottrell, 2017; Simorangkir et al., 2021). Selain dimensi 

kognitif, berpikir kritis juga dianggap memiliki dimensi 

disposisional, termasuk sikap, kebiasaan mental, dan karakter 

yang sangat diperlukan untuk diterapkan pada KBkr(PU, 2021). 

Sejalan dengan beberapa pendapat di atas, berpikir kritis 

dikatakan juga mengacu pada kemampuan seseorang secara 

rasional dalam memahami hubungan antara ide-ide logis. 

Berpikir kritis dapat digambarkan sebagai kemampuan 

INDIKATOR INTERPRETASI, 

ANALISIS, DAN INFERENSI  

DENGAN ASESMEN ESSAY 

ANALISIS DAN PROBLEM 

SOLVING 
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BAB 

4 

Simpulan yang dapat ditarik dari buku monograf ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Selama tiga tahun terakhir soal UAS Fisika Dasar hanya sekitar 

50 persen yang berorientasi KBKr, yaitu hanya pada 

keterampilan berpikir inferensi. Sedangkan capaian 

pembelajaran Fisika Dasar, khususnya pada konten Listrik dan 

Kemagnetan dominan pada keterampilan berpikir interpretasi, 

analisis, dan inferensi. 

2. Hasil validasi instrumen asesmen KBKr dari validasi pakar 

berada pada kriteria sangat layak untuk digunakan. 

3. Instrumen soal yang dikembangkan masing-masing indikator 

terdiri dari 5 (lima) soal untuk indikator keterampilan berpikir 

interpretasi dan inferensi, dan 4 (empat) untuk indikator 

keterampilan berpikir analisis, terbagi menjadi 6 (enam) soal 

yang berbentuk essay analisis dan 8 (delapan)soal berbentuk 

problem solving. 

 

 

PENUTUP 
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